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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis keterkaitan antara inflasi, nilai tukar, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

total terhadap permintaan sektor perikanan di Pulau Sumatera. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Data yang diperleh dari S kemudian 

disusun dalam bentuk panel yang mencakup sepuluh provinsi di Pulau Sumatera, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, 

Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Kepulauan Bangka Belitung, dan Lampung, sepanjang periode 

2019–2024. Variabel yang dianalisis meliputi tingkat inflasi, nilai tukar, PDRB total, serta PDRB sektor perikanan sebagai 

proksi permintaan sektor tersebut. Pengolahan data dilakukan menggunakan analisis regresi data panel dengan perangkat 

lunak EViews 12. Berdasarkan pengujian pemilihan model, Random Effect Model (REM) ditetapkan sebagai model estimasi 

yang paling sesuai. Hasil estimasi menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan sektor 

perikanan. Sebaliknya, nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan, yang mengindikasikan bahwa pergerakan kurs memiliki 

peran penting dalam mendorong dinamika permintaan sektor perikanan. Sementara itu, PDRB total tidak terbukti berpengaruh 

signifikan secara parsial. Namun, secara simultan, ketiga variabel makroekonomi tersebut berpengaruh positif terhadap 

permintaan sektor perikanan. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya stabilitas nilai tukar dan koordinasi kebijakan 

makroekonomi untuk mendukung kinerja sektor perikanan di wilayah Sumatera. 

Kata kunci: Inflasi, Nilai Tukar, PDRB Total, PDRB Sektor Perikanan

1. Latar Belakang 

Sektor perikanan merupakan subsektor strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia, terutama dalam 

mendukung ketahanan pangan, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Sebagai negara kepulauan dengan wilayah laut yang luas, Indonesia memiliki potensi perikanan yang besar dan 

berkelanjutan. Pulau Sumatera merupakan salah satu wilayah yang memberikan kontribusi signifikan terhadap 

produksi perikanan nasional. 

Kinerja sektor perikanan tidak terlepas dari dinamika variabel makroekonomi. Inflasi berpotensi menurunkan daya 

beli masyarakat, nilai tukar memengaruhi daya saing produk perikanan di pasar internasional, sedangkan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) mencerminkan kondisi perekonomian wilayah yang menentukan kapasitas 

konsumsi dan produksi. Oleh karena itu, analisis keterkaitan faktor makroekonomi terhadap sektor perikanan 

memiliki implikasi penting dalam perumusan kebijakan pembangunan daerah berbasis kelautan. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang bervariasi terkait pengaruh variabel makroekonomi terhadap 

sektor perikanan. Sebagian penelitian menemukan bahwa nilai tukar berpengaruh signifikan terhadap ekspor hasil 

perikanan, sementara penelitian lain menunjukkan bahwa inflasi dan PDRB tidak selalu berpengaruh secara 

langsung terhadap kinerja sektor perikanan. Perbedaan hasil ini menunjukkan adanya ketidakseragaman bukti 

empiris, khususnya dalam konteks wilayah pesisir di luar Pulau Jawa. 

Sebagian besar studi sebelumnya lebih berfokus pada analisis nasional atau wilayah Pulau Jawa, sementara kajian 

yang secara spesifik mengkaji sektor perikanan di Pulau Sumatera dengan pendekatan data panel lintas provinsi 

masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan inflasi, nilai tukar, dan PDRB dalam satu model 
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empiris di tingkat wilayah juga masih jarang dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian 

yang memerlukan kajian lebih lanjut. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan pada aspek lokasi penelitian yang berfokus pada 

Pulau Sumatera, penggunaan data panel lintas waktu dan wilayah, serta integrasi tiga variabel makroekonomi 

dalam satu kerangka analisis empiris. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

literatur ekonomi regional dan menjadi dasar pertimbangan kebijakan dalam penguatan sektor perikanan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh inflasi, nilai tukar, dan PDRB terhadap kinerja sektor 

perikanan di Pulau Sumatera. 

2. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi data panel untuk menganalisis pengaruh 

inflasi, nilai tukar, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap kinerja sektor perikanan di Pulau 

Sumatera. Data yang digunakan merupakan data sekunder tahunan dari sepuluh provinsi di Pulau Sumatera selama 

periode 2019–2024 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

2.1 Desain Penelitian dan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yaitu kombinasi data runtut waktu (time series) 

dan data lintas wilayah (cross section). Unit analisis penelitian ini mencakup sepuluh provinsi di Pulau Sumatera 

yang diamati selama enam tahun. Penggunaan data panel bertujuan untuk menangkap dinamika temporal sekaligus 

perbedaan karakteristik antarwilayah dalam analisis empiris. 

2.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja sektor perikanan yang diproksikan dengan nilai PDRB 

sektor perikanan atas dasar harga konstan. Variabel independen meliputi tingkat inflasi, nilai tukar rupiah terhadap 

dolar Amerika Serikat, dan PDRB total. 

Inflasi diukur berdasarkan persentase perubahan Indeks Harga Konsumen tahunan pada masing-masing provinsi. 

Nilai tukar menggunakan kurs tengah rupiah terhadap dolar Amerika Serikat, sedangkan PDRB total diukur 

berdasarkan nilai PDRB semua sektor atas dasar harga konstan. 

2.3 Spesifikasi Model 

Model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽1𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡 + 𝛽2𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡 + 𝛽3𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 

Keterangan: 

𝑌𝑖𝑡: PDRB sektor perikanan provinsi ke-i tahun ke-t 

𝐼𝑁𝐹𝑖𝑡: tingkat inflasi 

𝐾𝑈𝑅𝑆𝑖𝑡: nilai tukar rupiah terhadap dolar AS 

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑖𝑡: PDRB total 

𝛼: konstanta 

𝛽1, 𝛽2, 𝛽3: koefisien regresi 

𝜀𝑖𝑡: error term 

2.4 Teknik Estimasi dan Pemilihan Model 

Pemilihan model regresi panel dilakukan melalui serangkaian pengujian, yaitu uji Chow untuk menentukan 

kesesuaian antara model Pooled Least Square dan Fixed Effect, uji Hausman untuk memilih antara Fixed Effect 

dan Random Effect, serta uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan antara Random Effect dan Pooled Least 

Square. 
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Berdasarkan hasil pengujian, model Random Effect dipilih sebagai model estimasi terbaik sehingga digunakan 

dalam analisis lanjutan. 

2.5 Uji Statistik dan Validasi Model 

Untuk memastikan validitas model, dilakukan uji multikolinearitas menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). 

Selanjutnya, uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh parsial, sedangkan uji F digunakan untuk 

menguji signifikansi pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Seluruh proses pengolahan data dan analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak EViews versi 12. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel, yaitu dengan mengcombinasikan data cross section (data 

antar wilayah/objek) dan data time series (data berdasarkan urutan waktu). Di regresi data panel terdapat tiga 

pendekatan utama, yakni Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model 

(REM). Untuk mengetahui model mana yang paling tepat dipakai, dilakukan serangkaian pengujian pemilihan 

model terbaik. Uji spesifikasi yang dipakai di studi ini meliputi Chow Test, Hausman Test, serta Lagrange 

Multiplier (LM) Test. 

A. Uji Chow 

Uji Chow dipakai untuk membandingkan Common Effect Model (CEM) bersama Fixed Effect Model (FEM). Hasil 

pengujian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1.1 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

Effects test  Statistic d.f Prob 

Cross-section F 405.909325 (9,47) 0.000 

Cross-section Chi-square 261.959412 9 0.000 

Hasil Uji Chow pada tabel menunjukkan bahwa nilai probabilitas baik pada Cross-section F maupun Cross-section 

Chi-square ialah 0.0000 < 0,05. Bersama demikian, bisa disimpulkan bahwa model yang lebih sesuai dipakai di 

studi ini ialah Fixed Effect Model (FEM). 

B. Uji Hausman 

Uji Hausman dipakai untuk ntuk membandingkan Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Hasil pengujian 

Hausman pada studi ini ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Hasil Uji Hausman 

Correlate Random Effects - Hausman Tests 

Equation: UJICHOW 

Test cross-section random effects 

Test summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq.d.f. Prob 

Cross-section random 0.000000 3 1.0000 

Berdasarkan hasil Uji Hausman, nilai probabilitas sebesar 1.0000 > 0,05 menunjukkan bahwa model yang sesuai 

ialah Random Effect Model (REM). Bersama demikian, REM dipilih karena lebih efisien dibandingkan bersama 

Fixed Effect Model (FEM) di studi ini. 
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3.2 Uji Asumsi Klasik 

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model dimana uji asumsi klasik harus dilakukan 

untuk melihat kecocokan model dalam penelitian ini. 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang kuat antar variabel independen 

dalam penelitian. Apabila antar variabel bebas saling berkorelasi, maka hal tersebut dapat menimbulkan bias 

sehingga model regresi menjadi kurang tepat untuk digunakan. Adapun hasil pengujian multikolinearitas serta 

heteroskedastisitas disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 INFLASI NILAI TUKAR PDRBT 

INFLASI 1.000000 0.365991 0.055725 

NILAI TUKAR 0.365991 1.000000 0.080544 

PDRBT 0.055725 0.080544 1.000000 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai korelasi antar variabel independen 

(inflasi, nilai tukar, dan PDRB) berada di bawah 0,80. Nilai korelasi tertinggi hanya sebesar 0,365991 antara inflasi 

dan nilai tukar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model 

penelitian ini sehingga variabel independen layak digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan varians residual antar pengamatan 

dalam model regresi. Jika varians residual bersifat sama atau konstan, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Suatu model regresi dianggap baik apabila tidak ditemukan masalah 

heteroskedastisitas. 

Tabel 1.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dependent Variabel: ABS_RES 

Method: Panel E GLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/11/25 TIME: 07:50 

SAMPLE: 2019 2024 

Periods Included:6 

Cross-sections include: 10 

Total panel (balanced) observations: 60 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 4243.793 775.7259 5.470738 0.0000 

INFLASI 13.80809 23.34602 0.591453 0.5566 

NILAITUKAR -92.81109 56.54121 -1.641477 0.1063 

PDRBT -0.000916 0.001988 -0.460500 0.6469 

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas, nilai probabilitas pada variabel Inflasi (0,5566), Nilai Tukar 

(0,1063), dan PDRB (0,6469) semuanya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa model regresi tidak mengalami permasalahan heteroskedastisitas. Dengan demikian, model yang digunakan 

dapat dikatakan memiliki varians residual yang seragam (homoskedastis) sehingga layak dipakai untuk analisis 

lebih lanjut. 

3.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah koefisien regresi dalam penelitian berpengaruh signifikan atau 

tidak. Pengujian yang digunakan meliputi uji parsial (t-statistik), uji simultan (F-statistik), serta koefisien 

determinasi (R²).  
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Berikut adalah estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Random Effect Model untuk 

melihat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil output estimasi Random Effect Model adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1.5 Hasil Estimasi Model Random Effect 

Dependent Variabel: PDRBP 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 09/11/2025 Time 11:47 

Sample: 2019 2024 

Periods include: 6 

Cross-sections included:10 

Total panel (balanced) observations: 60 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 3220.437 1168.300 2.756516 0.0079 

INFLASI -47.203006 26.15221 -1.804936 0.0765 

NILAITUKAR 206.4497 72.35075 2.853456 0.0061 

PDRBT 0.004342 0.002915 1.489202 0.1420 

Effects Specification 

S.D. Rho 

Cross-section random 2873.787 0.9882 

Idio syncratic random 313.3768 0.0118 

Weighted Statistics 

R-squared 0.349592 Mean dependent var 322.5261 

Adjusted R-squared 0.314749 S.D. dependent var 399.4384 

S.E. of Regression 330.6547 Sum squared resid 6122620. 

F-statistic 10.03328 Durbin-Watson stat 0.843404 

Prob (F-statistic) 0.000022   

Unweighted Statistics 

R-squared 0.251575 Mean dependent var 7252.006 

Sum squared resid 6.56E+08 Durbin-Watson stat 0.007873 

a. Uji Parsial (T-statistik) 

Uji parsial merupakan metode yang digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain tetap konstan. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Adapun hasil pengujian parsial adalah sebagai berikut: 

1) Inflasi memiliki nilai thitung sebesar -1,804936 < ttabel sebesar 2,003 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0765 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, yang artinya inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB sektor perikanan. 

2) Nilai Tukar memiliki nilai thitung sebesar 2,853456 > ttabel sebesar 2,003 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0061 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang artinya nilai tukar berpengaruh signifikan 

terhadap PDRB sektor perikanan. 

3) PDRB Total memiliki nilai thitung sebesar 1,489202 < ttabel sebesar 2,003 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,1420 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho diterima, yang artinya PDRBT tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PDRB sektor perikanan. 

b. Uji Simultan (F-statistik) 

Uji simultan ialah uji yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

bersama-sama. Uji ini menentukan apakah model persamaan regresi layak digunakan atau tidak. Pada uji F, apabila 
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nilai Prob (F-statistic) lebih besar dari 0,05 maka model dinyatakan tidak layak, sedangkan jika lebih kecil dari 

0,05 maka model yang dipakai dianggap layak. 

Berdasarkan hasil regresi Random Effect Model di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 10.03328 > Ftabel 2,77 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0.000022 < 0,05. Maka Ho ditolak, artinya variabel independen inflasi, nilai tukar, dan 

PDRBT secara simultan berpengaruh signifikan terhadap PDRB sektor perikanan. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat pada model penelitian. Nilai R² berada pada rentang 0 hingga 1. Semakin 

mendekati 1, maka semakin besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat diterangkan oleh variabel 

independen. Sebaliknya, semakin mendekati 0, maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen semakin rendah. 

Berdasarkan hasil regresi Random Effect Model, diperoleh nilai R-squared sebesar 0.349592 atau sekitar 34,96%. 

Hal ini berarti variabel independen yaitu inflasi, nilai tukar, dan PDRBT mampu menjelaskan perubahan pada 

PDRB sektor perikanan sebesar 34,96%. Sedangkan sisanya sebesar 65,04% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian ini. 

3.4 Model Analisis Regresi Data Panel 

Dalam penelitian ini, metode analisis yang digunakan adalah Random Effect Model (REM). Pemilihan model ini 

dilakukan berdasarkan hasil serangkaian uji spesifikasi, yaitu Chow Test, Hausman Test, dan Lagrange Multiplier 

Test, yang menunjukkan bahwa REM lebih sesuai dibandingkan Common Effect Model (CEM) maupun Fixed 

Effect Model (FEM). REM dipilih karena mengasumsikan bahwa variasi individu antar unit observasi bersifat acak 

dan tidak berkorelasi dengan variabel independen, sehingga model ini dinilai lebih efisien dalam menjelaskan 

hubungan antarvariabel penelitian. 

Berdasarkan hasil estimasi regresi dengan REM, diperoleh model persamaan sebagai berikut: 

PDRBPit = 3220.437 − 47.20306 (INFit) + 206.4497 (NTit) + 0.004342 (PDRBTit) + εit 

Keterangan: 

PDRBP = Produk Domestik Regional Bruto sektor perikanan 

INF = Inflasi 

NT = Nilai Tukar 

PDRBT = Produk Domestik Regional Bruto Total 

εit = error term 

β0 = konstanta 

β1 – β3 = koefisien regresi 

Berikut adalah hasil output dari estimasi Random Effect Model: 

a. Variabel Secara Menyeluruh 

Nilai R-squared sebesar 0.3495 menunjukkan bahwa inflasi, nilai tukar, dan PDRB mampu menjelaskan variasi 

permintaan sektor perikanan sebesar 34,95%, sedangkan sisanya sebesar 65,05% dipengaruhi faktor lain di luar 

model. Hasil uji simultan (F-statistic = 10.03328; Prob = 0.000022) menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap permintaan sektor perikanan. 

b. Variabel Inflasi 

Koefisien inflasi sebesar -47.20306 dengan nilai probabilitas 0.0765 (>0.05) menunjukkan pengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap permintaan sektor perikanan. Artinya, kenaikan inflasi 1% akan menurunkan 

permintaan sektor perikanan sebesar 47,20 satuan, meskipun pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. 



Arnol Prabowo Siagian, Akmal Huda Nasution 

Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2025 

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.4100 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

4926 

 

 

c. Variabel Nilai Tukar 

Koefisien nilai tukar sebesar 206.4497 dengan probabilitas 0.0061 (<0.05) menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap permintaan sektor perikanan. Hal ini berarti setiap pelemahan nilai tukar sebesar Rp1 akan 

meningkatkan permintaan sektor perikanan sebesar 206,45 satuan. 

d. Variabel PDRB Total 

Koefisien PDRB sebesar 0.004342 dengan nilai probabilitas 0.1420 (>0.05) menunjukkan pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap permintaan sektor perikanan. Artinya, kenaikan PDRB sebesar Rp1 miliar hanya akan 

meningkatkan permintaan sektor perikanan sebesar 0,0043 satuan, tetapi pengaruh ini tidak cukup kuat secara 

statistik. 

3.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Inflasi terhadap Permintaan Sektor Perikanan 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan model Random Effect, diperoleh koefisien inflasi 

sebesar –47,20306 dengan nilai probabilitas 0,0765. Hasil ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif 

terhadap permintaan sektor perikanan, namun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik pada tingkat 

kepercayaan 95%. Dengan demikian, meskipun kenaikan inflasi cenderung diikuti oleh penurunan permintaan 

sektor perikanan, hubungan tersebut belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara empiris. 

Secara teoritis, hasil analisis ini sejalan dengan teori konsumsi Keynes yang menyatakan bahwa peningkatan 

tingkat harga umum akan menurunkan daya beli riil masyarakat dan berpotensi menekan konsumsi agregat 

(Keynes, 1936). Akan tetapi, koefisien yang tidak signifikan mengindikasikan bahwa produk perikanan tergolong 

sebagai barang kebutuhan pokok dengan elastisitas permintaan yang relatif rendah. Artinya, konsumsi ikan 

cenderung tetap dipertahankan meskipun terjadi kenaikan harga, karena fungsinya sebagai sumber protein utama 

serta kuatnya preferensi budaya dalam pola konsumsi masyarakat (Asche & Smith, 2010). 

Penjelasan ini diperkuat oleh teori elastisitas permintaan yang menyatakan bahwa permintaan terhadap barang 

kebutuhan pokok bersifat inelastis terhadap perubahan harga (Varian, 2010). Dalam konteks ini, konsumsi ikan 

sebagai salah satu komoditas pangan strategis tidak menunjukkan perubahan yang berarti meskipun tekanan inflasi 

meningkat. 

Dari sisi perbandingan hasil studi, analisis ini menunjukkan perbedaan dengan penelitian Sari (2021) yang 

menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap konsumsi pangan rumah tangga. Namun, hasil ini 

konsisten dengan kajian Situmorang dan Nurhayati (2019) yang menyatakan bahwa inflasi tidak secara konsisten 

memengaruhi konsumsi ikan, mengingat faktor kebutuhan dasar dan preferensi konsumen memiliki peran yang 

lebih dominan dalam menentukan jumlah konsumsi. 

Di samping itu, lemahnya pengaruh inflasi terhadap permintaan sektor perikanan dapat dijelaskan melalui peran 

kebijakan pemerintah dalam menjaga stabilitas harga ikan melalui subsidi, pengendalian distribusi, dan stabilisasi 

pasokan, sehingga fluktuasi harga di tingkat konsumen dapat ditekan (BPS, 2023). Faktor musiman yang 

memengaruhi ketersediaan ikan di pasar juga berkontribusi dalam menjaga stabilitas harga meskipun inflasi secara 

umum meningkat. 

Dengan demikian, inflasi memiliki kecenderungan hubungan negatif terhadap permintaan sektor perikanan, namun 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor perikanan relatif lebih 

tahan terhadap tekanan inflasi dalam jangka pendek, mengingat perannya sebagai penyedia kebutuhan pokok serta 

adanya intervensi kebijakan pemerintah dalam menjaga stabilitas harga di pasar. 

Pengaruh Nilai Tukar Kepada Permintaan Sektor Perikanan 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan model Random Effect, diperoleh koefisien nilai tukar 

sebesar 206,4497 dengan nilai probabilitas 0,0061. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai tukar berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap permintaan sektor perikanan. Dengan demikian, kenaikan nilai tukar rupiah terhadap dolar 
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AS berasosiasi dengan peningkatan permintaan sektor perikanan, yang mengindikasikan tingginya ketergantungan 

sektor ini terhadap aktivitas ekspor. 

Hasil ini selaras dengan teori perdagangan internasional yang menyatakan bahwa depresiasi mata uang domestik 

cenderung meningkatkan daya saing harga produk nasional di pasar internasional (Krugman & Obstfeld, 2009). 

Dalam konteks industri perikanan, pelemahan nilai tukar membuat produk perikanan Indonesia relatif lebih murah 

di pasar global, sehingga mendorong peningkatan permintaan ekspor dan ekspansi kapasitas produksi domestik. 

Selain itu, teori elastisitas permintaan ekspor menjelaskan bahwa perubahan nilai tukar merupakan salah satu 

determinan utama dalam menentukan daya saing produk ekspor (Asche & Tveterås, 2004). Komoditas unggulan 

perikanan Indonesia seperti udang, tuna, dan produk olahan ikan memiliki tingkat elastisitas yang relatif tinggi, 

sehingga respons pasar internasional terhadap perubahan harga menjadi lebih sensitif. 

Hasil estimasi ini juga sejalan dengan kajian empiris yang dilakukan oleh Hutabarat (2020) dan Adawiyah (2019) 

yang menyatakan bahwa nilai tukar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja ekspor sektor 

perikanan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasar internasional memainkan peran yang dominan dalam 

membentuk permintaan sektor perikanan di Indonesia. 

Dari perspektif makroekonomi, peningkatan permintaan ekspor sebagai dampak dari pelemahan nilai tukar turut 

memengaruhi permintaan agregat dan menghasilkan efek pengganda terhadap sektor perikanan, baik melalui 

peningkatan pendapatan nelayan, perluasan kesempatan kerja, maupun penguatan jaringan distribusi (Mankiw, 

2016). 

Meskipun demikian, tingginya ketergantungan terhadap pasar internasional juga meningkatkan risiko kerentanan 

terhadap fluktuasi nilai tukar. Apabila terjadi apresiasi rupiah yang signifikan, daya saing harga produk perikanan 

berpotensi melemah sehingga berdampak pada penurunan kinerja ekspor. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan 

stabilisasi nilai tukar, strategi diversifikasi produk, serta penguatan pasar domestik untuk menjaga kesinambungan 

pertumbuhan sektor perikanan. 

Dengan demikian, nilai tukar dapat dikategorikan sebagai determinan utama dalam pembentukan permintaan 

sektor perikanan melalui mekanisme perdagangan internasional, terutama dalam memperkuat daya saing produk 

ekspor nasional. 

Pengaruh PDRB Total kepada Permintaan Sektor Perikanan 

Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel menggunakan model Random Effect, diperoleh koefisien PDRB total 

sebesar 0,004342 dengan nilai probabilitas 0,1420 (> 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun PDRB total 

memiliki hubungan positif dengan permintaan sektor perikanan, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, peningkatan PDRB belum dapat dijadikan sebagai faktor penentu utama dalam mendorong 

peningkatan permintaan sektor perikanan di Pulau Sumatera. 

Secara teoretis, peningkatan PDRB mencerminkan pertumbuhan pendapatan masyarakat yang pada umumnya 

diharapkan dapat meningkatkan tingkat konsumsi, sejalan dengan teori konsumsi Keynes yang menyatakan bahwa 

kenaikan pendapatan akan diikuti oleh peningkatan pengeluaran rumah tangga (Samuelson & Nordhaus, 2010). 

Namun, dalam konteks sektor perikanan, elastisitas pendapatan terhadap konsumsi ikan relatif rendah karena ikan 

tergolong sebagai barang normal dengan pola konsumsi yang cenderung stabil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Suryana et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

konsumsi ikan tidak meningkat secara proporsional seiring kenaikan pendapatan, terutama pada kelompok 

masyarakat berpendapatan menengah yang cenderung melakukan substitusi konsumsi ke produk protein lain 

seperti daging ayam dan sapi. Bukti empiris yang serupa juga diperoleh oleh Hidayati (2017) dan Nurhayati (2020), 

yang menyimpulkan bahwa preferensi konsumsi, selera masyarakat, serta harga relatif komoditas pangan memiliki 

pengaruh yang lebih dominan dibandingkan tingkat pendapatan dalam menentukan konsumsi ikan. 

Dalam konteks wilayah Pulau Sumatera, ketidaksignifikanan pengaruh PDRB juga dapat dijelaskan melalui 

perbedaan karakteristik wilayah dan akses pasar antarprovinsi. Wilayah pesisir cenderung memiliki tingkat 

konsumsi ikan yang lebih tinggi karena ketersediaan yang melimpah dan harga yang relatif lebih terjangkau, 
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sedangkan wilayah nonpesisir menghadapi keterbatasan distribusi, biaya transportasi yang lebih tinggi, serta 

keterbatasan infrastruktur penyimpanan. Kondisi ini menyebabkan permintaan sektor perikanan tidak merata 

meskipun terjadi peningkatan pendapatan regional. 

Dengan demikian, meskipun pertumbuhan ekonomi yang diukur melalui PDRB total menunjukkan kecenderungan 

hubungan positif terhadap permintaan sektor perikanan, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Oleh 

karena itu, peningkatan permintaan sektor perikanan tidak cukup hanya mengandalkan pertumbuhan ekonomi, 

tetapi juga memerlukan penguatan sistem distribusi, pengembangan infrastruktur logistik, serta kebijakan edukasi 

konsumsi ikan berbasis gizi untuk meningkatkan preferensi masyarakat terhadap produk perikanan. 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi, nilai tukar, dan PDRB terhadap permintaan sektor perikanan di Pulau 

Sumatera selama periode 2019–2024. Hasil estimasi menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap permintaan sektor perikanan, sementara nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan. PDRB 

total berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap permintaan sektor perikanan, dengan nilai probabilitas uji F sebesar 0,000022 dan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,349592. Hal ini menunjukkan bahwa variabel makroekonomi mampu menjelaskan 

sekitar 34,96% variasi permintaan sektor perikanan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Implikasi kebijakan dari penelitian ini menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar merupakan faktor kunci dalam 

mendorong keberlanjutan sektor perikanan, khususnya dalam mendukung ekspor hasil perikanan. Pemerintah 

perlu memperkuat kebijakan pengembangan industri perikanan melalui peningkatan kualitas produk, penguatan 

infrastruktur logistik seperti cold storage dan distribusi, serta fasilitasi akses pembiayaan bagi pelaku usaha. Selain 

itu, pengembangan pasar domestik dan hilirisasi produk perikanan menjadi strategi penting untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap pasar ekspor dan menjaga stabilitas permintaan dalam jangka panjang. Di sisi lain, 

penguatan kapasitas pelaku usaha perikanan melalui pelatihan teknis dan manajerial perlu terus dilakukan untuk 

meningkatkan daya saing dan efisiensi produksi. Upaya pelestarian sumber daya perairan juga harus menjadi 

prioritas utama guna memastikan keberlanjutan sektor perikanan sebagai penggerak ekonomi wilayah. 
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